BAB I
PENDAHULUAMN

1.1 Latar Belakang

Budaya adalah cara hidup vang dimiliki oleh sekelompok orang dan diwariskan
secara turun temuren, mencakup tata coro, kebiasaan, dan norma yang dianut oleh
masyarakat setempat. Budaya mengandung Pungn!nnmn.. milai, kepercayaan,
makna, tatanan, pengﬂhhim dmﬂql mﬁmﬂﬂu masyarakat serta diperoleh

Setiap dnﬂ! mumﬂil hﬁyl Fﬂg hurbeda—hed:‘ji sehingga kemungkinan
mm mgalaﬂﬁﬁn‘hw .nhd saat berada di mgmhw sangat hesar,
mmmﬁ cenderung Tebih rentan Iﬂnﬁﬁﬂhﬂp}nkenﬁu tinggal di
daerah baru, vang dapat menyebabkan ketidaknyamanan dalom beradaptasi dengan
kondisi budaya yang berbeda dari lingkungan asal mereka {wm:«lﬂlﬂ}

‘Mahasiswa perantau adalah individu vang berasal dari suato daerah dan pindah
Ao willyash b thntuk sernentars wiktie, Oleh kareria itu, potensi terjaibtya G/
sk pﬂmhﬁu;wn perantau menjadi semakin besar. Tidak semua urmgma.mpu
menghadapi realitas atau keadaan di lingkungan bar mpqhm mt:nk;nla.ml di
tempat ssal (Nasution & Safuwan, 2023),

(Citlire shoek wmumnya ditandai dengan perasagn kecemasan, frustrasi, dan

penyesalan. Reaksi tersebut adalah hal vang normal karena setiap individu

mmmmmm budaya Iluinm termasuk kebiasaan,
norma, bahasa, don kepercayean, vang telah mi:lguk blmn}'ﬂ.mnuthn kehidupan
mereka. Ketika mercka memasuki lingkungan baru dengan budaya yang berbeda,
semua pedoman yang b]nm?zmmhﬁuﬁmenjﬁﬁﬂdhk relevan. Mereka merasa
kehilangan landasan yang mereka kenal ( Devinta, Hidayah, & Hendrastomo, 2015),

Seseorung vang mengalami Culture shock dapat menunjukkan berbagai reaks
umum, seperti perasaan sedih, kesepian. frustrasi, cemas, dan kekhawatiran
terhadap kesehatan. Selain itu, kondisi ini dapat memicu gangpuan psikosomatis,
seperti alergl atau masalah kesehotan lainnya, misalnya maag dan diare. Individu
tersebut mungkin merasa lemah, depresi. tidak berdaya, mudah marah, atan



tersinggung. Mereka juga bisa mengalami penyesalan, menarik din dar interaksi
sosial, serta eenderung membandingkan budava asalnya dengan budava bamu.
Dampak lainnya meliputi kesulitan belajar atau bekerja secarn efektif, rasa rindu
akan kampung halaman { femesick), kehilangan identitas. penurinan rasa percaya
diri, dan ketergantungan berlebih pada orang-orang yang memiliki latar belokang
budaya serupa ( Aang Ridwan, 2016).

Mahasiswa perantau periu memﬂlki mental yang kuat untuk bergaul dan
beradaptasi dengan. lfughu:lgnn mmw shock merupakan masalah
serius yang MP‘ mm erantau di lingkungan baru. Pada tahap awal
keiudu;ntﬁllmp:lt Whﬂtﬂ, mmh: s&rmg mmnkmiﬂﬁhknynmanm vang

?ng;&:m dikmaiﬁhgm salah satu kota mﬁj’r'ﬁ-ml’wng menarik
bW chuci scluruh pelosok tanah air, Perpindahan il ek Sy iernberikan
kesempalan untuk mendspatkan pendidikan yang  berkualits, fefapi - juga
memwtundm mahasiswa dengan budaya baru. Namun, rhadnnnhﬂup ini
seringkali menimbulkan tantangan bagi mahasiswa perantauan. Mereka harus
berudsptasi dengan lingkungan baru yang memiliki norma. nilai, dan kebiasaan
yang herbeda dari dacrah asal mereka (Aguilera & Guerrers, 2016).

Kualitas pendidikan yang lebih baik dan faktor ]m mmsgmahnmmn
untuk memilih Yogyakaria sebagai tempat untuk w pmcﬁdik,m MNamun,
perbedian budaya antara deerah asal mereka dan Ynﬂhm dapat menyebabkan

tantangan adaptasi mw Sebagaimana ﬁmlkan oleh Suryandar
(2015), Mahasiswa perantau mengelola konflik dengan dus pendekatan, yakni

menyesuaikan diri dengan menerima dan memahami budayn di tempat baru atau
menghindar.
Hasil penelitian Marshellena, Nur & Grendi menunjukkan balwa Culture shock

adalzh femomena normal vang dialami mahasiswa perantausn saat memulal
kehidupan di Yogyakaris dengan kondisi sosial budaya yang berbeda. Tingkat
pengaruhnya bervarasi. tergantung pada respons dan karakter individu. Mahasiswa
baru umumnya mengalami kebingungan dan ketidaknyamanan di awal, tetapi
kondisi il berangsur teratasi melalui interaksi dengan budaya Yogyakaria dan



rutinitas perkulizhan. Mahasiswa semester lanjut cenderung lebih fleksibel, telah
beradaptasi, dan mampu menjalin komunikasi efektif di tengah perbedoan budayn.
Keberhasilon mengatasi Cultvre shock sangal bergantung pada usaha individu
untuk menyesuaikan din dan mencapai tujuan merantau (M. Devinta et al., 2016)

Menurut Marshall dan Mathias (201 6), mahosiswa sering mengalami perubahan
dari lingkungan yang akrab menjadi lingkungan yang tidak akrab. Mahasiswa
pendatang dari fuar daerah atau luar pegeri dan memasuki hingkungan akademis
yang baru senng m]:ml kekagetan m.ﬂmﬁi karena perbedoan budaya
sclaar :i:l!nu cam Huhhﬂl dan juga ‘komunikasi, belajar,
mmggmkm Hﬂmﬂ!ﬁWﬂﬂuﬂm & Guerrero,’ ?ﬂlﬁj..

PMHJH aleh Am.'ﬁ'i Hapsari, Bagas S-anm\hflgu Pebrian Diandra
(2024) menunjukkan bahwa Culture shock smmm w"gﬂmiu kinerja
akademis, kesehatan mental, dan kepussan hidup 'nﬂmhm petantauan  di

gyakarta. Strategi seperti mempelajari adat istiadat lokal, mencari dukungan
msui,mh:pammpﬂﬂ dalam program orientnsi budaya terbokti penting untuk
miendukung adaptasi yang efektif. Penelitian ini memberikan kontribusi penting
h@ pengembangan strategi untuk mengurangl Culture shock dan muqkalk:m
huﬁlaf. pendidikan di Yogyakarta (Hapsari et al., 2024},

Katika seseorang menempuh pendidikan di dmm!ﬂbedlthn asalnyn,
metekn akan mﬂughm.hpl perbedaan. budaya ym;mgﬂ:ﬁkm. Menyesuaikan din
dengan W baru yang memiliki budaya yang berbeds bisa menjadi
Ia.ntan::p:.u b@mmm Merekn harus mempersiapkan diri untuk
mengluﬂaﬁ"bé:hagaltan!angm seperti perbedaan bahasa, adat istiadat yang tidak
dikenal. dan perilaku v:mg'mlmgkm terasa aneh atwu tidak biasa Mengapresias:
keragaman budaya, baik dalam gaya komunikasi verbal maupun nonverbal, sangat
penting untuk berhasil beradaptasi dengan lingkungan baru mereka (Reynaldi,
2019).

Setiap orang memiliki respons yvang beragam terhadap Cwlture shock, dan
respons lersebut bisa terjadi pada wakiu yvang berbeda. Beberapa respons vang
mungkin muncul antara lain adalah merasa tidak nyaman dengan lingkungan baru,
kehilangan arah, merasa ditolak, mengalami sakit kepala, merasa nindu akan rumah,



serta merasa kehilangan status don pengaruh. Selain itu, beberapa individu yang
mengalami Culiure shock cendenmg untuk menarik diri karena merasa bahwa
orang di lingkungan mereka tidak memperhatikan perasaan mereka (Putri, 201 7).

Bengkulu merupakan salah satu provinsi di Indonesia vang memilika kekayaan
budaya dan sejarah yang khas. Mahasiswa asal Bengkulu yang merantau ke
Yogyakarta turul membawa keragaman budaya dan pengalaman hidup mereka,
Pemerintah d;uemh]ugu mmdukmg ukl;vim,nmslm Bengkulu di Yogynkarta,
termastik melalui pa:mhngumn _astama ﬂ-gﬁmj;@al:m mereka (Teropong
Publik, 2024) Masyarakal m percayd bahwa univessitas atou perguruan
tinggi di-kots memiliki standar kualitas ‘yang lebih tinggi dari pada universitas di
tempat tinggal atsu dagrah asal mereka ( Muha.rum_hm :

‘Menurat lsporan dan Harian Bengkulu Express pada tahun 2023, jumlah
m dan pelajar asal Bengkulu yang menempub pendidikan di Yogyakarta
erkirakan mencapai sekitar 1,000 ormng. Mereka tersebar di berbagai mstitusi
pmﬁhﬂ. tinggi, baik negeri maupun swastn. di kota terschut, sebagaimana
ﬂilmmnlﬂh Rohidin (Zalmi, 2023),

:Mﬂﬁﬁi’wiﬁ‘mhu sermng kali harus belajar menjadi mandin karena mereka
tidak dapat mengandalkan bantuan orang lain seperti yang mercka lakukan di
!ﬂm ssal mereka. Misalnya, mercka harus belajar untuk memasak sendiri karena
malkanan, di daerah baru mungkin lebih mahal dan 'lmhclhmnrg. Seperti yang
dlknilhm-nhh {Rﬂnm,ﬂlﬂ, ﬁd{ﬁn shock sangat pen garuh kondisi mental
mahasEwa. pmm: mhmm muncul perasgan Wﬂﬁk bingung, dan kehilangon
identitas diri. dan ingin pu]ang.

Pemahaman lcrhadnpw “muneul Fldamhasmwn yang merantan
karena interaksi dengan kebiasauan, bahasa, Ingal dan budava vang mereka hadapi
di lingkungan baru {Gudykunst & Kim, 2003). Mahasiswa asal Bengkulu yang
berkulish di Yogyakarta merupakan contoh individe yang masuk ke lingkungan

baru yang tentunya memiliki situast dan kondisi yang berbeda dengan lingkungan
temnpal tinggal asalnya.

Penelitian Yuanaserkam (2007}, mengatakan seorang mahasiswa perempuan,
mengalami Cultwre xhock yang signifikan, Ketika ia sibuk dengan kegiatan



kampusnya, hidupnya berjalan dengan normal. Mamun, ketika ia tidak memiliki
kesibukan di kampus, ia mulai merenungkan berbagai hal yang sebelumnya tidak
pemah terlintas dalam pikirannya. Selain itu, ia juga mulai merasa rindu okan
rumahmya, dan menyadari bahwa lingkumgannya dan cara hidupnya telah berubah
secara signifikan. la bahkan merasa enggan untuk berbagl cerita dengan teman-
temannya di sekitarmya. (Yuanaserkam, 2007)

Kondisi iml sesuai dengan yang pemﬂ;Map&mn oleh Abbot (dalam Taylor,
2006), yang menyatakan bahwa perempuan cenderung lebih terdampak oleh
kecemasan dan letakutan M'MWhndﬂﬂMa sant menghadapi
stres, @Iﬂl yong dialami dalam Cuinee shock. Fenomena tersebut yang

ikasikan bahwa Cdture <hock umumnya terjadi pads pendatang sekitar
Mhh:bu]m hingga safu tshun pertama kedatangsn.

‘Selain ity Niam (2008) menyatakan hahwa mumﬂlﬂ. Iuar Pulau Jawa
sering mengalami kesulitan. terutama terkail perbedaan bahasa dan sefera makanan,
kethmkﬂl tinggal di Jawa. Sebagai contoh. sebagian mahasiswa perantau
laki-laki dari uar daerah Pulau Jawa yang tinggal di Yogyakarta merash kesulitan
dalam beradaptasi dan bersosinlisasi dengan penduduk setempat karena bahasa
vang digunakan dalam interaksi sehari-hari adalah bahasa Jawa. (Niam EK. 2008)

Mahasiswa perantau ssal Bengkolu menjadi m pﬂh pm',lhan yang
:h]ahhn karepa daerab asal menoka-menuliki inmaqenngmggumkan
yung keras serta bernada tinggi schingga orang | lainr mengangeapnya sedang
marah, M ‘menurul orang Bengkulu kﬂtihm terlontar adalah biasa
saja, Tidak hanya itu, Bengkulu juga memiliki mnﬂpuu logat tersendin,

Perubahan dan budaya m lama ke w Msharu sering kali membisat
individu kesulitan dalam memahami idEﬂlﬂEi dan penlaku masyarakat lokal. Hal

ini menvebabkan mereka memsa bingung mengenai mengapa orang-orang di
sekitar mereka berperilaku dengan cara tertentu dan bagaimana seharusnya mereka
berperilaku,

Akibatnya, muncul Cufture shock yang diseriai dengan kebingungan psikologis
dan ketidaknyamanan emosional. Pengalaman Culture shock dapat bervariasi
antara satu mahasiswa dengan vang lainnya. Beberapa di antara mereka mungkin



merasakon perbedaan dalam cita rasa makanan, bahasa, cara berbicara, cuaca,
tingkat kriminalitas. biaya hidup, dan karakter masvarakat setempat.

Seperti observasi awal yang dilakukan oleh peneliti menemukan bahwa seorang
mahasiswa asal Bengkulu yamg berkulish di Yogyakarta, mengaku apabila
mengalami Cufrure shock di lima bulan pertama: Faktor makanan sering dikeluhkan
oleh mahasiswa Bengkulu, karena saat berada di Benghulu makanan lebih condong
ke pedas, sedangkan saal berada di Yum makanan lebih condong ke manis.
Selain itu, faktor hahasa juga dikelubkan oleh mahasiswa asal Bengkulu, karena
mayoritas dari merekn tidak begitu pahuim bahasa Jawa sedangkan di lingkungan
kampus beberapa teman nya domiman menggunakan bahusa:m.:i.ngat Bengkulu

yang cenderung keras juga disalshartikan sebagai nada marah vmﬁh{engakibnlkm
hﬂhh}ﬁlﬂ.mmdﬂlnm interaksi sosial , Setelah mhwm#ungmmn yang
lama dan memasuki lingkungan yang baru, lambat laun akan mun-::ulkan
peri#lluw berkaitan dengan keadian sosial budayva pads lmglkung
tersebut.

Penelitian terdshuly ditemukan hasil Penelitin  Yantj Haryanti (2021)
mengidentifikasi empat fase utoma yang dinlsmi mahasiswa asal Lampung di
Universitas Mithammadiyah Surakarta dalam menghadapi Culttre shock Pada fase
kmiurm mereka antusias mengenal budaya bame Suhﬁumyl. pads fase
keimmw.ua.u., mﬂmknmuugh@dup; adangan sepcmpm'liud;nuhﬂhm dan intonasi

nemimbul salahpahama serta mmmwlurmw&n Padn fase
resnlu!n; mﬂ. m mulai bemdn.p'l:ﬂst dengan menggunakan bahasa
Indonesia untuk mengurang: hambatan komunikasi. Akhimnya, pada fase fungsi
efektif, mereka merasa nyaman dan mengadopsi strategn komunikasi yang lebih
konvergen dengan budaya selempmi. Proses ini menunjukkan bahwa adaptasi yang

berhasil bergantung pada kemampuan individu mengatasi lantangan  dan
menemukan solusi yang tepat (Yanti Haryanti, 2021)

Sedangkan pada penelitian ini, Memiliki kebaruan dengan fokus pada
mahasiswa asal Benghulu yang merantau di Yoegyakarta, mengingat kedua wilayah
memiliki karakteristik budaya yang berbeda dibandingkan penelitian sebelumnya.
Ciap yang diangkal adalah bagaimana proses adaptasi mahasiswa asal Bengkulu di



Yogyvakarta. yang memiliki budaya Jawa dengan nilai-nilai keramahannya, berbeda
dengan budayn Lampung yang menjadi fokus penelitian terdahulu. Penelitian ini
bertujuan untuk memperdalam pemahaman terkait pengalaman mahasiswa dalam
menemukan perbedaan budaya, khususnya dalam aspek proses adaptasi, serta
memberikan gambaran lebih spesifik mengenai tantangan dan solusi yang dihadapi
oleh mahasiswa perantau asal Bengkulu di lingkungan Yogyakarta.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana fenomena Culture shock yang dialami pada mahasiswa perantau
asal Bengkulu di Yogyakarta,

1.3 Tujuan Penelitiann
Pﬁlﬁlﬁn ini bertujuan untuk mengetahui bagal = . -
yang dialami pada mahasiswa persntou asil Bengkulu di Yogyakarta

1.4 Batasan Penelitian

Penelitian ini akan terfokus pada mahasiswa perantau asal Benghkulu yang
sedang menempuh pendidikan tinggi di Yogyakarta. Fﬂkmmﬁtinﬁftlda pada
proses adaptasi dan fenomena Culture shock yang dialami oleh mahasiswa tersebut
selama masa studi mereka di Yogyakarta.

1.5 Manfaat Penelition

A. Manfaat Akademis

Manfaat penelitian ini untuk memberi pemakaman yang lebih mendalam
tentang proses komunikasi adaptasi lIt.[Ih:IIIEiE'I.!r'ﬂ perantze asal Bengkulu di
Yogyakarta serta fenomenn Cultwre shock vang mereka alami
B. Manfaat Prakts

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada seluruh
mahasisws yang merantau yang berasal dari Bengkulu ataupun bagi seluruh
pembaca mengenai pentingnya beradaptasi terhadap budaya baru,



1.0 Sistematika Bab
BAB I: Pendahuluan
Pada bagian ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tajuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB II: Tinjauan Pustaka

¢ relevan, penelitian terdahulu,
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